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Abstract: This type of research is qualitative research. This research aims to examine the role of the environment 

on children's socio-emotional development. The method used in this research is qualitative research with 

interviews as a data collection technique which was carried out on Saturday 26 October 2024. This research was 

conducted in the village of Bandar Putih Tua, Anak Ratu Aji, Central Lampung with the research subjects being 

5 children aged 7-10 the year that is the data source. The research results show that the family environment has 

a significant impact on children's emotional management, while the peer environment influences children's social 

behavior, both positively and negatively. The school environment, on the other hand, plays a role in shaping 

children's emotional stability and social skills through interactions with teachers and peers. Based on this 

research, it can be concluded that the environment plays a very important role in children's socio-emotional 

development, and the role of parents and the regulation of the social environment around children greatly 

determines their social and emotional development. It is hoped that this research will provide deeper insight into 

the importance of creating a supportive environment for children's socio-emotional development. 
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Abstrak: Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran lingkungan 

terhadap perkembangan sosioemosional anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan wawancara sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 26 Oktober 

2024 Penelitian ini dilakukan di desa Bandar Putih Tua, Anak Ratu Aji, Lampung Tengah dengan subjek 

penelitiannya 5 orang anak yang berusia 7-10 tahun yang menjadi sumber datanya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan emosi anak, sementara 

lingkungan teman sebaya memengaruhi perilaku sosial anak, baik dalam hal positif maupun negatif. Lingkungan 

sekolah, di sisi lain, turut berperan dalam membentuk kestabilan emosi dan keterampilan sosial anak melalui 

interaksi dengan guru dan teman-teman sebayanya. Berdasarkan penelitian  ini, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan sosioemosional anak, dan peran orang 

tua serta pengaturan lingkungan sosial di sekitar anak sangat menentukan perkembangan sosial dan emosional 

mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang pentingnya menciptakan 

lingkungan yang mendukung untuk perkembangan sosioemosional anak 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam proses perkembangan anak, lingkungan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam meningkatkan perkembangan sosioemosional anak. lingkungan dapat memberikan 

pengaruh positif maupun negative,pengaruh positif berarti lingkungan mendukung dan 

mempercepat perkembangan suatu potensi,sedangkan pengaruh negative terjadi Ketika 

lingkungan tidak mendukung,bahkan menghambat atau merusakperkembangan tersebut. 

Menurut Deby dan Endah, lingkungan sekitar anak memiliki peran yang sangat penting 

dalam perkembangan sosial emosional anak. Sumaatmadja (1988) mengemukakan bahwa 
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"lingkungan sosial terdiri dari kelompok manusia itu sendiri". Sementara itu, menurut 

Purwanto (2009), lingkungan sosial merujuk pada "semua orang atau manusia lain yang 

memengaruhi kita, baik secara langsung maupun tidak langsung". Melalui lingkungan sosial, 

kita dapat berinteraksi dengan orang-orang di sekitar kita. Selain itu, lingkungan keluarga, 

teman sebaya, dan sekolah juga turut berkontribusi dalam perkembangan sosial emosional 

anak. 

Lingkungan memiliki peran yang sangat besar dalam perkembangan sosioemosional 

anak, karena lingkungan dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam membentuk 

karakter, emosi, dan keterampilan sosial anak. Beberapa faktor lingkungan yang memengaruhi 

perkembangan sosioemosional anak meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah. 

Menurut Deby dan Endah, keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan 

anak dan memiliki peran serta fungsi yang sangat penting dalam mendukung perkembangan 

sosioemosional anak. Hurlock (1987) mengungkapkan bahwa sikap positif dari orang tua dapat 

memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan sosioemosional anak. Sebaliknya, 

dalam keluarga yang orang tuanya kurang menunjukkan perhatian, anak cenderung menjadi 

kurang bertanggung jawab dan lebih suka menahan emosinya. 

Lingkungan teman sebaya juga merupakan faktor yang memengaruhi perkembangan 

sosioemosional anak. Menurut Triana dan Piter (2020), lingkungan teman sebaya berperan 

dalam meningkatkan perkembangan sosioemosional anak, seperti melalui aktivitas permainan 

kelompok (Hurlock, 2011). Aktivitas tersebut dilakukan bersama anak-anak yang memiliki 

minat yang serupa. Akibatnya, terbentuklah kelompok-kelompok dalam pergaulan anak. Anak 

yang memiliki minat berbeda dengan teman sebaya cenderung akan ditolak dalam kelompok 

tersebut. Penolakan dari kelompok teman sebaya dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman, 

seperti kesepian dan merasa tidak diakui. Jika situasi ini berlanjut, hal tersebut dapat 

memengaruhi perkembangan sosioemosional anak. Untuk diterima dalam kelompok teman 

sebaya, anak akan mencari kelompok yang memiliki minat yang sama. Anak juga bisa berusaha 

diterima dalam kelompok yang dianggap populer atau keren dengan menyesuaikan diri dengan 

minat dan aktivitas kelompok tersebut. Dengan demikian, anak sering kali mengalami tekanan 

atau tuntutan saat berinteraksi dengan teman sebaya. 

Lingkungan sekolah, khususnya peran guru, sangat penting dalam menciptakan suasana 

yang nyaman selama proses pembelajaran. Selain itu, anak harus merasa aman dan nyaman di 

lingkungan sekolah agar dapat dengan maksimal menyerap dan menerapkan nilai-nilai yang 

telah diajarkan di sekolah. 
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Perkembangan sosio-emosional merupakan fondasi yang penting bagi anak-anak untuk 

dapat menghadapi tugas-tugas perkembangan lainnya. Aspek sosio-emosional ini sangat 

krusial dalam perkembangan anak, yang mencakup kemampuan untuk berinteraksi secara 

sosial, mengelola emosi, memahami norma sosial, dan membangun hubungan yang kuat. 

Perkembangan sosio-emosional memainkan peran utama dalam perkembangan anak, 

mencakup keterampilan sosial, pengaturan emosi, dan interaksi interpersonal. 

Menurut Khairiah (2018), perkembangan sosio-emosional anak berkaitan dengan sifat 

alami yang muncul pada anak terkait dengan perilaku sosial terhadap teman, keluarga, atau 

orang di sekitarnya. Sifat emosional pada anak mencakup perasaan atau afeksi yang melibatkan 

kombinasi antara reaksi fisiologis dan perilaku yang tampak. Berbagai emosi seperti minat, 

ketergantungan, dan rasa muak muncul sejak kelahiran, sementara senyum sosial terlihat pada 

usia sekitar empat hingga enam minggu. Kemarahan dan kesedihan mulai terlihat pada usia 

lima hingga tujuh bulan, sementara rasa malu muncul pada usia enam hingga delapan bulan, 

dan rasa bersalah mulai berkembang sekitar usia dua tahun. Oleh karena itu, penting bagi 

keluarga atau guru untuk dapat mendukung dan menilai perkembangan sosio-emosional anak 

dengan tepat sesuai dengan usia mereka. 

Perkembangan sosio-emosional merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan anak. Aspek ini mencakup kemampuan untuk memahami, mengatur, dan 

mengekspresikan emosi dengan cara yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan, serta 

kemampuan untuk membangun, menjaga, dan mengembangkan hubungan yang sehat dengan 

teman sebaya dan orang dewasa. Perkembangan sosio-emosional menjadi dasar yang penting 

bagi anak untuk dapat terlibat dalam tugas-tugas perkembangan lainnya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi apakah lingkungan 

mempengaruhi perkembangan sosioemosional anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

2. KONSEP TEORI 

Lingkungan dalam konteks perkembangan anak, sangat penting karena anak belajar dan 

berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, yang membentuk cara mereka memahami diri 

mereka sendiri dan dunia sosial mereka. Lingkungan dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang ada di sekitar individu yang dapat memengaruhi perkembangan fisik, mental, sosial, dan 

emosionalnya. 

Lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan manusia, baik dalam aspek 

fisik, emosional, maupun sosial. Menurut Lev Vygotsky Dalam teori Sociocultural Theory, 
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Vygotsky menekankan bahwa perkembangan anak terjadi melalui interaksi sosial dengan orang 

lain di lingkungannya, dan bahwa lingkungan sosial berperan besar dalam pembentukan 

keterampilan kognitif dan emosional anak.  

Beberapa aspek lingkungan yang memengaruhi perkembangan sosioemosional anak antara 

lain: 

a. Lingkungan keluarga 

Menurut (silvi Dkk, 2020) Sepanjang hidupnya, anak akan terus dipengaruhi 

oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang 

pertama dan paling penting bagi anak, yang memberikan arahan dan contoh-contoh 

yang menjadi pedoman bagi mereka. Oleh karena itu, lingkungan keluarga memegang 

peranan yang sangat penting dalam proses pengembangan kepribadian anak. Di 

lingkungan keluargalah anak pertama kali membentuk watak dan sikap mereka. Seperti 

yang diungkapkan oleh Gunarsa (2009:5), "lingkungan keluarga adalah lingkungan 

pertama yang memberikan pengaruh mendalam bagi anak." Pendapat lain dari 

Hasbullah (2008:3) menyebutkan bahwa "lingkungan keluarga adalah lingkungan 

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, karena di sinilah anak pertama kali 

menerima pendidikan dan bimbingan. Keluarga disebut sebagai lingkungan utama 

karena sebagian besar kehidupan anak berlangsung di dalam keluarga." Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama 

yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan, perilaku, dan aspek sosial 

emosional anak. 

b. Lingkungan teman sebaya  

Bonner (1986) mengungkapkan bahwa lingkungan teman sebaya adalah situasi 

di mana terjalin hubungan antara dua atau lebih anak, di mana perilaku salah satu anak 

dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku anak lainnya, atau 

sebaliknya. Hubungan ini terjadi antara anak-anak yang memiliki usia yang hampir 

sama atau sebayanya. Menurut Desmita (2010), anak-anak yang berusia 2 tahun 

menghabiskan sekitar 10% dari waktu siangnya untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya. Pada usia 4 tahun, waktu interaksi dengan teman sebaya meningkat menjadi 

20%, dan pada anak-anak berusia 7 hingga 11 tahun, lebih dari 40% dari waktu mereka 

digunakan untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 

Hubungan yang baik dengan teman sebaya memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan anak agar berjalan normal. Menurut (Santrock, 2009), 

dalam sebuah studi, hubungan yang buruk dengan teman sebaya pada masa kanak-
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kanak dapat mempengaruhi kemungkinan anak dikeluarkan dari sekolah dan terjadinya 

perilaku negatif di masa remaja. Sementara itu, (Santrock, 2009) dalam studi lain 

menyebutkan bahwa hubungan yang harmonis dengan teman sebaya pada masa kanak-

kanak dapat berdampak positif pada kesehatan mental, serta perilaku sosial dan 

emosional yang baik di usia dewasa. 

c. Lingkungan sekolah  

Lingkungan sekolah berperan penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak karena anak banyak menghabiskan waktu di sekolah untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya, guru, serta terlibat dalam berbagai aktivitas yang mendukung 

perkembangan sosial dan emosional mereka. 

 Menurut Daniel Goleman (1995) dalam bukunya "Emotional Intelligence" 

menyatakan bahwa lingkungan sosial, termasuk sekolah, memainkan peran penting 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak. Di sekolah, anak belajar untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan mengelola perasaan mereka, serta berinteraksi 

dengan orang lain dalam konteks sosial yang sehat. Lingkungan sekolah yang 

mendukung akan membantu anak dalam mengembangkan empati, kontrol diri, dan 

keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. 

Lingkungan yang terbuka dan mendukung memungkinkan anak untuk berkembang 

secara emosional, seperti meningkatkan rasa percaya diri, mengelola emosi, serta 

memperbaiki keterampilan sosial mereka. Interaksi dengan teman sebaya dan guru 

yang positif di sekolah sangat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak. 

Menurut (Robert Gagne 1977) mengemukakan bahwa lingkungan sekolah juga 

berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak melalui berbagai aktivitas 

kelompok, kerjasama, dan interaksi sosial. Dengan adanya berbagai situasi sosial di 

sekolah, anak-anak dapat belajar cara mengatasi perasaan mereka, serta belajar 

berempati, berkolaborasi, dan membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya. 

Perkembangan sosialisasi pada anak terlihat dari kemampuan mereka untuk beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar, membangun pertemanan yang melibatkan emosi, pemikiran, dan 

perilaku. Perkembangan sosioemosional anak merupakan proses di mana anak belajar untuk 

memahami, mengatur, dan mengekspresikan emosi mereka, serta membangun hubungan sosial 

yang sehat dengan orang lain. Perkembangan ini mencakup aspek-aspek seperti empati, 

pengendalian diri, keterampilan sosial, serta konsep diri. 

Menurut Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

perkembangan sosial dan emosional anak. Dalam teorinya, ia berpendapat bahwa anak-anak 
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mengembangkan keterampilan emosional dan sosial mereka melalui interaksi dengan orang 

dewasa dan teman sebaya dalam konteks budaya mereka. Menurut Vygotsky, perkembangan 

sosial emosional anak terkait erat dengan kemampuan mereka untuk berkomunikasi, bekerja 

sama, dan memahami perasaan diri serta orang lain. 

Perkembangan sosioemosional anak merupakan proses yang sangat penting dalam 

perkembangan psikologis mereka. Anak-anak belajar mengelola emosi mereka, berinteraksi 

dengan orang lain, dan membangun hubungan yang sehat melalui berbagai tahap 

perkembangan psikososial, interaksi sosial, dan pengalaman pribadi. Lingkungan yang 

mendukung, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat, memainkan peran penting dalam 

perkembangan ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang datanya dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari 

wawancara dan juga jurnal literatur sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran lingkungan terhadap perkembangan sosioemosional anak. 

 Penelitian ini dilakukan di desa Bandar Putih Tua, Anak Ratu Aji, Lampung Tengah 

dengan subjek penelitiannya 5 orang anak yang berusia 7-10 tahun yang menjadi sumber 

datanya.Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan metode wawancara yang dilakukan 

pada hari sabtu tanggal 26 Oktober 2024. Wawancara adalah teknik penelitian yang 

dilaksanakan dengan cara dialog yang secara langsung maupun tidak langsung antara 

pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber datanya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan  di desa Bandar Putih Tua, Anak Ratu Aji, 

Lampung Tengah yang telah dilakukan pada tanggal 26 oktober 2024, . Perkembangan  emosi 

seorang  anak  sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi lingkungan yang ada di sekitar, yang Dimana 

Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan sosioemosional 

anak. Faktor-faktornya seperti keluarga, teman sebaya, dan sekolah memiliki peran penting 

dalam membentuk aspek sosial dan emosional anak. 

Peran lingkungan terhadap perkembangan sosioemosional anak  

Peran lingkungan keluarga 

Keluarga memberikan pengaruh yang signifikan dalam cara anak mengelola perasaan, 

berinteraksi dengan orang lain, dan membangun rasa percaya diri. Berdasarkan wawancara 
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dengan Ibu Siti, yang merupakan orang tua dari seorang anak berusia 7-10 tahun, terungkap 

bahwa lingkungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi 

perkembangan sosioemosional anak tersebut. Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa 

anak yang hyperaktif bermain bisa lupa untuk belajar ataupun mengaji apalagi di era digital 

saat ini keseringan bermain handphone membuat emosional anak meningkat ketika handphone 

nya diambil alih atau diminta orangtua’’  

Hasil wawancara dengan Ibu Rika Juga mengungkapkan bahwa ketidakpedulian orang 

tua terhadap anak saat bermain handphone dapat menyebabkan ketidakstabilan emosi anak, 

membuat mereka mudah marah, sering berkata kasar, dan sulit diatur. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

memang memiliki peran yang sangat signifikan dalam mempengaruhi perkembangan 

sosioemosional anak. Beberapa informasi yang diperoleh menyatakan bahwa anak yang 

cenderung hyperaktif dapat lebih fokus pada kegiatan bermain, sehingga seringkali melupakan 

aktivitas penting seperti belajar atau mengaji. Di era digital saat ini, fenomena penggunaan 

handphone yang berlebihan juga turut mempengaruhi perkembangan emosional anak. Ketika 

anak terlalu lama bermain dengan handphone, dan kemudian handphone tersebut diambil atau 

diminta oleh orang tua, anak bisa merasakan peningkatan emosional yang negatif, seperti 

kemarahan atau frustrasi. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara anak dan orang tua, serta 

pengaturan penggunaan teknologi dalam keluarga, sangat berperan dalam perkembangan 

sosioemosional anak, terutama dalam mengelola emosi dan kebiasaan anak. 

Dengan demikian, penting bagi orang tua untuk memberikan bimbingan yang seimbang 

antara waktu bermain, belajar, serta penggunaan teknologi, agar perkembangan emosional dan 

sosial anak dapat terjaga dengan baik. Orang tua juga perlu memberikan contoh yang baik 

dalam mengelola emosi dan menetapkan batasan yang jelas terkait penggunaan perangkat 

digital untuk mendukung perkembangan sosioemosional anak yang sehat. 

 

Peran lingkungan teman sebaya  

Peran lingkungan teman sebaya dalam membentuk karakter anak didasarkan atas 

kebersamaan yang merekatkan relasi pertemanan mereka. teman sebaya sebagai hubungan 

antar anak yang bersifat timbal balik yang mencakup saling membantu, percaya, menyayangi 

dan melengkapi yang kesemua itu memberikan pengaruh pada rasa nyaman bagi diri sendiri 

dan orang lain. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Anis, diperoleh informasi bahwa anak yang sering 

bermain dengan teman-teman sebaya cenderung belajar hal-hal baru, seperti kosakata atau 
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permainan baru. Namun, mereka juga sering terpengaruh oleh kebiasaan atau perkataan teman-

temannya yang kurang baik, seperti berkata kotor. Akibatnya, anak tersebut akan meniru 

perilaku tersebut ketika berada di rumah. Anak-anak juga sering menceritakan kejadian saat 

mereka berkelahi atau berinteraksi dengan teman yang nakal, dan tak jarang mereka menangis 

setelah bertengkar. Ibu Anis juga menambahkan bahwa anak perempuan yang sering bermain 

dengan anak laki-laki akan cenderung memiliki pendirian yang lebih kuat dan mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Anis, dapat disimpulkan bahwa interaksi 

sosial anak dengan teman sebaya memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan 

sosial dan emosional mereka. Anak-anak yang sering bermain dengan teman sebaya cenderung 

memperoleh hal-hal baru, seperti kosakata atau permainan baru. Namun, mereka juga rentan 

terpengaruh oleh kebiasaan buruk atau perkataan teman-temannya yang kurang baik, seperti 

penggunaan kata-kata kotor, yang kemudian dapat mereka tiru di rumah. Selain itu, anak-anak 

sering berbagi pengalaman tentang perkelahian atau interaksi dengan teman yang nakal, dan 

kadang menangis setelah bertengkar. Ibu Anis juga mengungkapkan bahwa anak perempuan 

yang sering bermain dengan anak laki-laki cenderung lebih mandiri dan memiliki pendirian 

yang lebih kuat. Kesimpulannya, meskipun pergaulan dengan teman sebaya penting dalam 

pembelajaran sosial anak, pengaruh negatif dari teman juga perlu diperhatikan, dan peran orang 

tua dalam membimbing serta memberikan nilai-nilai positif sangat penting untuk 

perkembangan emosional dan sosial anak. 

 

Peran lingkungan sekolah 

Peran lingkungan sekolah terhadap perkembangan sosioemosional anak sangat penting 

karena sekolah merupakan tempat kedua bagi anak setelah keluarga untuk belajar, berinteraksi, 

dan berkembang. Di lingkungan sekolah, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan 

akademik, tetapi juga keterampilan sosial, pengelolaan emosi, dan nilai-nilai kehidupan yang 

membentuk karakter mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi dan Ibu Sari, diperoleh informasi 

bahwa anak yang berada di lingkungan sekolah yang baik cenderung memiliki kestabilan emosi 

yang lebih baik. Anak tersebut biasanya merasa bahagia dan ceria, dan perasaan bahagia ini 

terbawa sampai ke rumah. Namun, emosi anak dapat memuncak jika mereka menghadapi 

masalah dengan teman-teman di sekolah, yang bisa membuat perasaan tersebut terbawa hingga 

ke rumah. Selain itu, mereka juga menjelaskan bahwa kondisi emosional anak bisa terpengaruh 

oleh faktor lain, seperti perjalanan pulang dari sekolah. Anak yang berjalan kaki, merasa 
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kepanasan, atau tidak dijemput oleh orang tua, seringkali sampai di rumah dalam keadaan 

marah, bahkan bisa berkata kasar. 

 Dari hasil wawancara dengan Ibu Dewi dan Ibu Sari dapat di simpulkan bahwa 

lingkungan sekolah yang baik dapat mendukung kestabilan emosi anak, membuat mereka 

merasa bahagia dan ceria, serta membawa perasaan positif tersebut ke rumah. Namun, emosi 

anak bisa terganggu jika mereka mengalami masalah dengan teman-teman di sekolah, yang 

dapat memengaruhi suasana hati mereka hingga pulang ke rumah. Selain itu, faktor eksternal 

seperti perjalanan pulang yang melelahkan, kepanasan, atau tidak dijemput oleh orang tua, juga 

dapat menyebabkan anak merasa marah dan berbicara kasar saat tiba di rumah. 

Lingkungan memainkan peran yang penting dalam perkembangan sosioemosional 

anak. Hal ini tercermin dari bagaimana lingkungan sekitar anak dapat mempengaruhi cara anak 

berinteraksi dengan orang lain, mengatur emosi, serta membentuk identitas diri mereka. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan memiliki 

dampak yang besar terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Hal ini terlihat dari 

hasil wawancara dengan orang tua dari subjek penelitian yang menyoroti berbagai aspek 

lingkungan, yang menunjukkan bahwa lingkungan memiliki peran penting dan berpengaruh 

terhadap perkembangan sosioemosional anak.Lingkungan keluarga, sekolah, serta interaksi 

sosial yang ada di sekitar anak berperan penting dalam membentuk karakter anak, kemampuan 

mereka dalam mengelola emosi, dan keterampilan sosial yang mereka miliki. 
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